BAB I
METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan sistematis
dan teliti dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan baru atau
mendapatkan susunan atau tafsiran baru dari pengetahuan yang telah ada,
dimana sikap orang bertindak ini harus kritis dan prosedur yang digunakan
harus lengkap.®® Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan,
dan dibuktikan oleh suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.*
Adapun rencana bagi pemecahan yang diselidiki antara lain:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui prosedur yang telah
ditentukan. Untuk mencapai kebenaran secara sistematis dengan menggunakan
metode ilmiah diperlukan suatu desain atau rancangan penelitian. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.®?
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Metode kualitatif hanya mengacu pada informan sebagai bahan acuan
dan hasil penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah
dan memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilaku individu atau
sekelompok orang. Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong, menjelaskan
bahwa sumber data utama dalam kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Metode
kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama metode
kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua,
metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti
dengan informan dan ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan pola-pola
nilai yang dihadapi.*

Sementara itu, dilihat dari teknik penyajian datanya, penelitian ini
menggunakan pola deskriptif. Yang dimaksud pola deskriptif menurut Best
yang dikutip oleh Sukardi, yakni metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. **

Penyajian data yang menggunakan format deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi atau fenomena yang
timbul di masyarakat, yang menjadi obyek penelitian itu, kemudian menarik

kepermukaan sebagai suatu ciri atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun
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fenomena tertentu.®® Dari definisi di atas, dapat dipahami bahwa metode
penelitian kualitatif dengan pola deskriptif yang dilakukan, bermaksud
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek
yang diteliti secara tepat.

Peneliti disini bertindak sebagai pengamat, peneliti hanya membuat
kategori perilaku, mengamati gejala, dan mencatat dalam buku observasinya.
Peneliti tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau
membuat prediksi.”

2. Kehadiran Peneliti

Peneliti dalam pendekatan kualitatif menonjolkan kapasitas jiwa raga
dalam mengamati, bertanya, melacak dan mengabstraksi.’” Peneliti
mengadakan sendiri pengamatan dan wawancara terstruktur, dan tidak
terstruktur terhadap objek/subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti tetap
memegang peranan utama sebagai alat penelitian. Untuk itu, peneliti sendiri
terjun ke lapangan dan terlibat langsung untuk mengadakan observasi dan
wawancara terhadap kepala pondok, kepala diniyah, pendidik, dan pengurus
Pondok Pesantren Sunan Drajat Paciran Lamongan Jawa Timur.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian skripsi ini berlokasi di Pondok Pesantren Sunan Darajat RT.

002/ RW. 001 dusun Banjaranyar, desa Banjarwati. Desa Banjarwati termasuk

dalam wilayah kecamatan Paciran yang terletak di daerah dekat pantai utara
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kabupaten Lamongan, propinsi Jawa Timur. Sedangkan letak desa tersebut dari
kabupaten Lamongan berjarak 35 Km. Adapun arahnya dari Sukodadi (Telon
Semelaran) belok ke utara sampai di Desa Banjarwati. Sedangkan dari arah
Tuban 3 Km. timur Wisata Bahari Lamongan (WBL) dan masih satu kompleks
Makam Sunan Drajat (radius 500 m).
4. Sumber dan Jenis Data
a. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari
mana data tersebut dapat diperoleh. Adapun Suharsimi Arikunto
mengemukakan bahwa sumber data dalam penelitian adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh.®®  Adapun sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder.

1) Data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli
(tidak memakai perantara). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti.*® Data primer
pada penelitian ini diperoleh langsung dari wawancara yang dilakukan
dan observasi yang akan diolah dan disajikan oleh peneliti. Adapun data
primer dalam penelitian ini meliputi data-data yang didapat dari:
Pertama, hasil observasi peneliti. Kedua, wawancara peneliti dengan

para responden antara lain: kepala pondok, kepala diniyah, pendidik,

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka
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pengurus. Ketiga, dokumen-dokumen yang terdapat di diniyah Pondok
Pesantren Sunan Drajat.

2) Data sekunder, adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara. Data sekunder disini diperoleh oleh
peneliti dari literatur-literatur, kepustakaan dan sumber-sumber tertulis
lainnya. Adapun menurut Sugiyono, sumber sekunder adalah sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau dokumen.*®

b. Jenis Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang tidak berupa angka-angka,
melainkan diuraikan dalam bentuk kalimat yang meliputi:***
1) Data tentang gambaran umum mengenai objek penelitian
2) Data lain yang tidak berupa angka.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.'®

Sehingga, dapat dipahami bahwa observasi merupakan salah satu metode
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pengumpulan data di mana peneliti melihat, mengamati secara visual
sehingga validitas data sangat tergantung pada kemampuan observer.*®
Melalui metode observasi, data didapat dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau fenomena
yang diselidiki dan diteliti.’®* Oleh karena itu, peneliti haruslah teliti dalam
melakukan pengamatan, supaya tidak ada data yang terlewatkan.
Obyek penelitian dalam kualitatif yang diobservasi menurut

Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen, yaitu:

1) Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang
berlangsung, dalam penelitian skripsi ini adalah di diniyah Pondok
Pesantren Sunan Drajat Paciran - Lamongan.

2) Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran tertentu,
dalam penelitian tindakan ini adalah kepala pondok, kepala diniyah
pendidik, pengurus Pondok Pesantren Sunan Drajat Paciran - Lamongan.

3) Activity atau kegitan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial yang
sedang berlangsung, baik dalam proses pembelajaran diniyah atau
kegiatan lain di Pondok Pesantren Sunan Drajat Paciran Lamongan.

Metode Wawancara/ Interview

Menurut Lexy J. Moleong, wawancara atau interview adalah

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua

161
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pihak, yaitu pewawancara (interviewer) dan informan yang memberikan
jawaban atas pertanyaan yang bersangkutan.

Pendapat yang lain menyatakan bahwa wawancara merupakan suatu
metode pengumpulan berita, data, atau fakta di lapangan. Prosesnya bisa
dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung dengan
narasumber. Namun, bisa juga dilakukan dengan tidak langsung seperti
melalui telepon, internet atau surat. Dalam hal ini yang menjadi key
informen adalah, kepala pondok, kepala diniyah, pendidik, dan pengurus
Pondok Pesantren Sunan Drajat Paciran - Lamongan.

c. Metode Dokumentasi

Dokumenter berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang
tertulis. Dalam melaksanakan teknik dokumenter, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.'® Dokumentasi
adalah pengumpulan melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan
termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori dalil-dalil atau hukum-
hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.

Pemeriksaan dokumentasi (studi dokumen) dilakukan dengan
penelitian bahan dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan

tujuan penelitian.®” Jadi metode dokumentasi adalah mencari data
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mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan, transkip, buku, agenda dan
sebagainya. Yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati. Metode
dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan menyelidiki,
bagan, struktur organisasi, grafik, arsip-arsip dan lain-lain.*®®
Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data dari Pondok
Pesantren Sunan Drajat paciran — Lamongan, yakni :
1) Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Sunan Drajat Paciran Lamongan.
2) Struktur pengurus diniyah Pondok Pesantren Sunan Drajat Paciran -
Lamongan.
3) Letak geografis Pondok Pesantren Sunan Drajat Paciran Lamongan.
4) Sarana prasarana
5) Arsip — arsip lain yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan;
seperti foto-foto, peraturan — peraturan, dan lain sebagainya di Pondok
Pesantren Sunan Drajat Paciran - Lamongan
6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.'®°
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Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang
diberikan Miles and Huberman. Miles and Hubermen mengungkapkan bahwa
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga
sampai tuntas. Komponen dalam analisis data yang digunakan, meliputi:**°
a. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya.

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaikan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.***

c. Verifikasi atau Penyimpulan Data

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan

akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada

tahap berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti

"lbid. h. 246-252
g 9iyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta : CV Alfabeta, 2005),,h. 341
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kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, teknik yang digunakan
antara lain:'*2

a. Ketekunan pengamatan, yakni serangkaian kegiatan yang dibuat secara
terstruktur dan dilakukan secara serius dan berkesinambungan terhadap
segala realistis yang ada di lokasi penelitian untuk menemukan unsur-unsur
di dalam situasi yang relevan dengan melakukan pengamatan mendalam.

b. Triangulasi data, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang terkumpul untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data tersebut.
Untuk itu keabsahan data dengan cara: (1) membandingkan hasil wawancara
dan pengamatan, (2) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang
secara umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

c. Diskusi teman sejawat, yakni diskusi yang dilakukan dengan rekan yang
mampu memberikan masukan ataupun sanggahan sehingga memberikan
kemantapan terhadap hasil penelitian. Teknik ini digunakan agar peneliti
dapat mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran serta memberikan
kesempatan awal yang baik untuk memulai menjejaki dan mendiskusikan

hasil penelitian dengan teman sejawat.

12| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 135



